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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan  

1. Gambaran struktur modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

pada perusahaan kimia yang go public di BEI pada periode 2005-2009 

menunjukkan bahwa DER pada perusahaan-perusahaan tersebut 

berfluktuatif setiap tahunnya. Rata-rata DER selama periode 2005-2009 

adalah 92%. Rata-rata DER tertinggi pada perusahaan kimia dimiliki oleh 

PT Budi Acid Jaya, Tbk, yaitu 226%, dan DER terendah dimiliki oleh PT 

Intanwijaya Internasional, Tbk, yaitu sebesar 11%. 

2. Harga saham pada Perusahaan Kimia yang go public di BEI pada tahun 

2005-2009 mengalami fluktuatif yang cenderung menurun. Rata-rata harga 

saham tertinggi di perusahaan kimia dimiliki oleh PT Resource Alam 

Indonesia, Tbk, yaitu sebesar Rp 279,- dan harga saham terendah dimiliki 

oleh PT Ekadharma Internasional, Tbk, yaitu sebesar Rp 179,-. 

3. Pengaruh struktur modal terhadap harga saham pada perusahaan kimia, 

dengan menggunakan pengujian analisis korelasi product momen 

menghasilkan nilai sebesar -0,149. Artinya bahwa struktur modal dan 

harga saham memiliki hubungan linear, negatif dan rendah.  
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5.2   Saran 

1. Dalam melaksanakan keterbukaan dan memberikan perlindungan kepada 

masyarakat pemodal, khususnya terhadap Perusahaan-perusahaan kimia yang 

efeknya tercatat di BEI, maka informasi keuangan (data keuangan) seperti 

laporan keuangan, sebaiknya disampaikan selengkap mungkin, agar investor 

mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan jadi apabila kinerja keuangan  

perusahaan baik, maka harga saham akan meningkat.  

2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa struktur modal Perusahaan Kimia yang 

go public di BEI yang diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER) mengalami fluktuasi. Pihak manajemen masing-masing perusahaan 

diharapkan dapat menentukan kebijakan struktur modalnya dengan baik, yaitu 

dengan mengkombinasikan sumber dana berupa hutang dan ekuitas pada 

proporsi yang paling sesuai bagi pasar investasi, sehingga harga saham dapat 

dimaksimalkan.   

3. Bagi para peneliti selanjutnya, untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga saham, tidak hanya melihat dengan rasio solvabilitas, tetapi juga dengan 

memperhatikan analisis rasio keuangan secara keseluruhan, sehingga dapat 

dilihat pengaruh kinerja keuangannya secara utuh. 

 


